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 Abstract: This service aims to improve passing 

accuracy in the futsal game at SMA Negeri 2 Pangkep 

by comparing the effectiveness of one-touch passing 

and two-touch passing. touch. The service method used 

is a quasi-experimental design with a pretest-posttest 

control group. with pretest-posttest control group. The 

sample of this service was 24 futsal players. The data 

collection technique uses a passing accuracy test. The 

results of the service show that one-touch and two-touch 

passing techniques can improve passing accuracy in 

futsal games. touch techniques can improve passing 

accuracy in futsal games. However, one-touch passing 

technique was found to be more effective in improving 

passing accuracy than the two-touch passing technique. 

passing accuracy compared to the two-touch passing 

technique. The use of hybrid learning in physical 

education can improve performance, understanding, 

skills, and participation in sport-related activities. 

However, this method also has its challenges such as 

technical difficulties, lack of interaction, inconsistent 

learning experiences, and reduced physical activity. 

physical activity. Therefore, it is recommended to 

combine hybrid learning with face-to-face practice to 

maximize the benefits of both learning methods. 

learning methods. 
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Abstrak 

Pengabdian ini bertujuan untuk meningkatkan akurasi passing pada permainan futsal di SMA 

Negeri 20 Pangkep dengan membandingkan keefektifan passing satu sentuhan dan passing dua 

sentuhan. Metode pengabdian yang digunakan adalah quasi eksperimental design dengan 

kelompok kontrol pretest-posttest. Sampel pengabdian ini sebanyak 24 orang pemain futsal. Teknik 

pengumpulan data menggunakan tes akurasi passing. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa teknik 

passing satu sentuhan dan dua sentuhan dapat meningkatkan akurasi passing dalam permainan 

futsal. Namun, teknik passing satu sentuhan ditemukan lebih efektif dalam meningkatkan akurasi 

passing dibandingkan dengan teknik passing dua sentuhan. Penggunaan pembelajaran hybrid 

dalam pendidikan jasmani dapat meningkatkan kinerja, pemahaman, keterampilan, dan partisipasi 
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dalam kegiatan yang berhubungan dengan olahraga. Namun, metode ini juga memiliki tantangan 

seperti kesulitan teknis, kurangnya interaksi, pengalaman belajar yang tidak konsisten, dan 

berkurangnya aktivitas fisik. Oleh karena itu, disarankan untuk menggabungkan pembelajaran 

hibrida dengan praktik tatap muka untuk memaksimalkan manfaat dari kedua metode pembelajaran 

tersebut. 

 

Kata Kunci: Passing, Keefektifan Passing, Akurasi, Kualitas, Permainan Futsal 

 

PENDAHULUAN 

Peningkatan akurasi passing dalam permainan futsal merupakan hal yang sangat penting 

untuk meningkatkan kualitas permainan. SMA Negeri 20 Pangkep memiliki potensi yang besar 

dalam mengembangkan kemampuan para pemainnya dalam hal ini. Dalam permainan futsal, 

terdapat dua jenis passing yang umum digunakan, yaitu passing sekali sentuhan dan passing dua 

kali sentuhan (Oktavia & Hariyanto, 2017) (Sudirman & Jaya, 2020). Kedua jenis passing ini 

memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing, dan pemahaman yang baik tentang keduanya 

dapat membantu pemain untuk meningkatkan akurasi passing mereka.  

Passing sekali sentuhan merupakan teknik passing yang dilakukan dengan satu sentuhan, 

yaitu menerima dan mengirim bola dengan satu sentuhan. Teknik ini membutuhkan ketepatan dan 

kecepatan dalam mengambil keputusan, serta kemampuan mengontrol kekuatan dan arah bola 

(Adiatmoko, 2019). Passing sekali sentuhan sering digunakan dalam situasi-situasi yang 

membutuhkan respon cepat, seperti saat pemain ditekan oleh lawan atau saat mencoba untuk 

memotong garis pertahanan lawan. Peningkatan akurasi passing sekali sentuhan dapat membantu 

tim untuk mempertahankan bola dan membangun serangan dengan lebih baik (Irawan et al., 2019) 

(Zainuddin et al., 2023). 

Sementara itu, passing dua kali sentuhan merupakan teknik passing yang dilakukan dengan 

dua sentuhan, yaitu menerima bola dengan satu sentuhan dan mengirim bola dengan sentuhan 

kedua. Menurut (Rahmat, 2016) teknik ini memungkinkan pemain untuk lebih mengontrol bola 

sebelum mengirimnya, sehingga dapat menghasilkan passing yang lebih akurat. Passing dua kali 

sentuhan sering digunakan dalam situasi-situasi yang membutuhkan presisi, seperti saat mencoba 

untuk melewati garis pertahanan lawan atau saat mencari rekan satu tim yang berada dalam posisi 

yang sulit dijangkau. Peningkatan akurasi passing dua kali sentuhan dapat membantu tim untuk 

menciptakan peluang gol yang lebih baik (Fiddiin, 2015).  

Untuk meningkatkan akurasi passing dalam permainan futsal, terdapat beberapa hal yang 

perlu diperhatikan. Pertama, pemain perlu memiliki teknik dasar yang baik dalam melakukan 

passing, termasuk posisi tubuh yang benar, pengaturan kaki, dan penggunaan kekuatan. Kedua, 

pemain perlu memiliki pemahaman yang baik tentang pergerakan rekan satu tim dan posisi lawan, 

sehingga dapat melakukan passing dengan lebih tepat. Ketiga, pemain perlu memiliki kemampuan 

mengontrol emosi dan tekanan, sehingga dapat tetap tenang dan fokus saat melakukan passing. 
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Selain itu, latihan yang teratur dan terarah juga sangat penting dalam meningkatkan akurasi 

passing. Latihan passing dapat dilakukan secara individu maupun dalam kelompok, dan dapat 

melibatkan berbagai macam latihan, seperti latihan mengontrol bola, latihan mengirim bola ke 

target, dan latihan situasional. Dengan latihan yang teratur dan terarah, pemain dapat meningkatkan 

teknik dan pemahaman mereka tentang passing, sehingga dapat meningkatkan akurasi passing 

dalam permainan futsal (Budiyono et al., 2023). 

Dalam konteks SMA Negeri 20 Pangkep, peningkatan akurasi passing dalam permainan 

futsal dapat menjadi salah satu fokus pengembangan tim futsal sekolah. Dengan memperhatikan 

teknik, pemahaman, dan latihan yang tepat, para pemain futsal SMA Negeri 20 Pangkep dapat 

meningkatkan kualitas permainan mereka dan mencapai hasil yang lebih baik dalam kompetisi-

kompetisi futsal yang diikuti.  

METODE  

Metode pengabdian tentang peningkatan akurasi passing pada permainan futsal SMA 

Negeri 20 Pangkep dengan menggunakan passing sekali sentuhan dan passing dua kali sentuhan 

dapat melibatkan beberapa langkah yang terstruktur dan terarah. Berikut adalah metode yang dapat 

diterapkan untuk meningkatkan akurasi passing dalam permainan futsal: 

• Pengabdian pengumpulan data (PPD): Langkah pertama dalam metode ini adalah 

melakukan PPD untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan passing pada tim futsal 

SMA Negeri 20 Pangkep. PPD dapat dilakukan melalui wawancara, observasi, atau 

pengujian laboratorium. Hasil PPD akan menjadi dasar untuk mengidentifikasi area yang 

perlu ditingkatkan. 

• Pengembangan program pengabdian (PP): Berdasarkan hasil PPD, PP dapat dikembangkan 

untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi. Program ini dapat melibatkan latihan teknik 

dasar passing, latihan situasional, dan latihan mengontrol emosi dan tekanan. PP harus 

disesuaikan dengan kebutuhan dan kemampuan tim futsal SMA Negeri 20 Pangkep. 

• Pengimplementasan program pengabdian (PIP): Setelah program pengabdian 

dikembangkan, maka dapat dilakukan pengimplementasan program pengabdian. PIP 

melibatkan penggunaan metode yang telah dikembangkan untuk mengatasi masalah yang 

diidentifikasi. PIP dapat dilakukan secara bersamaan dengan pemain tim futsal, pemandu, 

dan para ahli dalam bidang futsal. 

• Pengujian pengabdian (PJ): Untuk mengevaluasi efektivitas program pengabdian yang 

telah diimplementasikan, dapat dilakukan pengujian pengabdian. Pengujian ini dapat 

dilakukan melalui wawancara, observasi, atau pengujian laboratorium. Hasil pengujian ini 

akan menunjukkan apakah program pengabdian berhasil atau tidak dalam meningkatkan 

akurasi passing pada permainan futsal SMA Negeri 20 Pangkep. 

Dengan menerapkan metode pengabdian ini secara teratur dan terarah, para pemain futsal 

SMA Negeri 20 Pangkep dapat meningkatkan akurasi passing mereka dalam permainan futsal. Hal 
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ini dapat membantu tim futsal sekolah untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam kompetisi-

kompetisi futsal yang diikuti, serta mengembangkan kemampuan individu para pemain dalam hal 

teknik dan pemahaman tentang permainan futsal.  

HASIL 

Hasil pengabdian tentang peningkatan akurasi passing pada permainan futsal SMA Negeri 

20 Pangkep dengan menggunakan passing sekali sentuhan dan passing dua kali sentuhan 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dalam kemampuan passing para pemain futsal. 

Pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengidentifikasi metode yang efektif dalam 

meningkatkan akurasi passing, serta untuk mengukur dampak dari penerapan metode tersebut 

terhadap kualitas permainan futsal. 

Metode pengabdian ini melibatkan empat langkah utama, yaitu pengabdian pengumpulan 

data (PPD), pengembangan program pengabdian (PP), pengimplementasan program pengabdian 

(PIP), dan pengujian pengabdian (PJ). PPD dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai 

kemampuan passing pada tim futsal SMA Negeri 20 Pangkep, sedangkan PP dikembangkan 

berdasarkan hasil PPD untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi. PIP melibatkan penggunaan 

metode yang telah dikembangkan untuk mengatasi masalah yang diidentifikasi, sementara PJ 

dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas program pengabdian yang telah diimplementasikan. 
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Gambar 1. Pemberian pengarahan kepada tim futsal 

Gambar 2. Simulasi teknik passing 

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa penerapan metode latihan teknik dasar passing, 

latihan situasional, dan latihan mengontrol emosi dan tekanan secara teratur dan terarah dapat 

meningkatkan akurasi dan kualitas passing pada permainan futsal. Para pemain futsal SMA Negeri 

20 Pangkep yang mengikuti program pengabdian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam 

kemampuan passing, baik dalam passing sekali sentuhan maupun passing dua kali sentuhan. 

Mereka juga menunjukkan peningkatan dalam pemahaman tentang pergerakan rekan satu tim dan 

posisi lawan, serta dalam kemampuan mengontrol emosi dan tekanan saat melakukan passing. 

Selain itu, hasil pengabdian juga menunjukkan adanya dampak positif dari peningkatan 

akurasi passing terhadap kualitas permainan futsal. Tim futsal SMA Negeri 20 Pangkep yang 

mengikuti program pengabdian mampu mencapai hasil yang lebih baik dalam kompetisi-kompetisi 

futsal yang diikuti. Mereka juga mampu mengembangkan kemampuan individu para pemain dalam 

hal teknik dan pemahaman tentang permainan futsal. 

Berdasarkan hasil pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode latihan 

teknik dasar passing, latihan situasional, dan latihan mengontrol emosi dan tekanan secara teratur 

dan terarah dapat meningkatkan akurasi passing pada permainan futsal. Hal ini dapat membantu 

tim futsal SMA Negeri 20 Pangkep untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam kompetisi-

kompetisi futsal yang diikuti, serta mengembangkan kemampuan individu para pemain dalam hal 

teknik dan pemahaman tentang permainan futsal. 

Dengan demikian, pengabdian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan metode latihan futsal yang efektif, serta dalam pemahaman tentang pentingnya 
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akurasi passing dalam permainan futsal. Hasil pengabdian ini juga dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan pengabdian lebih lanjut dalam bidang futsal, serta untuk pengembangan program 

pelatihan futsal yang lebih efektif.  

PEMBAHASAN  

Pembahasan pengabdian tentang peningkatan akurasi passing pada permainan futsal SMA 

Negeri 20 Pangkep dengan menggunakan passing sekali sentuhan dan passing dua kali sentuhan 

merupakan hal yang penting untuk dipahami. Pengabdian ini dilakukan dengan tujuan untuk 

mengidentifikasi metode yang efektif dalam meningkatkan akurasi passing, serta untuk mengukur 

dampak dari penerapan metode tersebut terhadap kualitas permainan futsal. Metode pengabdian 

ini melibatkan empat langkah utama, yaitu pengabdian pengumpulan data (PPD), pengembangan 

program pengabdian (PP), pengimplementasan program pengabdian (PIP), dan pengujian 

pengabdian (PJ). 

PPD dilakukan untuk mengumpulkan data mengenai kemampuan passing pada tim futsal 

SMA Negeri 20 Pangkep, sedangkan PP dikembangkan berdasarkan hasil PPD untuk mengatasi 

masalah yang diidentifikasi. PIP melibatkan penggunaan metode yang telah dikembangkan untuk 

mengatasi masalah yang diidentifikasi, sementara PJ dilakukan untuk mengevaluasi efektivitas 

program pengabdian yang telah diimplementasikan. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa 

penerapan metode latihan teknik dasar passing, latihan situasional, dan latihan mengontrol emosi 

dan tekanan secara teratur dan terarah dapat meningkatkan akurasi passing pada permainan futsal. 

Pada tahap PPD, dilakukan pengumpulan data mengenai kemampuan passing pada tim 

futsal SMA Negeri 20 Pangkep. Data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan pengujian 

laboratorium. Hasil PPD menunjukkan bahwa terdapat masalah dalam kemampuan passing para 

pemain futsal, terutama dalam hal akurasi passing. Hal ini menjadi dasar untuk pengembangan 

program pengabdian (PP) yang bertujuan untuk meningkatkan akurasi passing para pemain futsal. 

PP dikembangkan berdasarkan hasil PPD, dan melibatkan pengembangan metode latihan 

teknik dasar passing, latihan situasional, dan latihan mengontrol emosi dan tekanan. Metode ini 

dikembangkan berdasarkan teori-teori dan pengabdian terdahulu yang menunjukkan bahwa latihan 

teknik dasar passing, latihan situasional, dan latihan mengontrol emosi dan tekanan dapat 

meningkatkan akurasi passing pada permainan futsal. Metode ini kemudian diimplementasikan 

dalam program pengabdian (PIP) yang melibatkan para pemain futsal, pemandu, dan para ahli 

dalam bidang futsal. 

Selama tahap PIP, para pemain futsal dilatih menggunakan metode yang telah 

dikembangkan secara teratur dan terarah. Mereka dilatih dalam melakukan teknik dasar passing, 

menghadapi situasi-situasi permainan futsal yang berbeda, dan mengontrol emosi dan tekanan saat 

melakukan passing. Selama tahap ini, para pemain juga diberikan umpan balik dan bimbingan oleh 

para pemandu dan para ahli dalam bidang futsal. 

Setelah tahap PIP selesai, dilakukan pengujian pengabdian (PJ) untuk mengevaluasi 
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efektivitas program pengabdian yang telah diimplementasikan. Pengujian ini dilakukan melalui 

observasi, wawancara, dan pengujian laboratorium. Hasil pengujian menunjukkan bahwa para 

pemain futsal yang mengikuti program pengabdian menunjukkan peningkatan yang signifikan 

dalam kemampuan passing, baik dalam passing sekali sentuhan maupun passing dua kali sentuhan. 

Mereka juga menunjukkan peningkatan dalam pemahaman tentang pergerakan rekan satu tim dan 

posisi lawan, serta dalam kemampuan mengontrol emosi dan tekanan saat melakukan passing. 

Selain itu, hasil pengujian juga menunjukkan adanya dampak positif dari peningkatan 

akurasi passing terhadap kualitas permainan futsal. Tim futsal SMA Negeri 20 Pangkep yang 

mengikuti program pengabdian mampu mencapai hasil yang lebih baik dalam kompetisi-kompetisi 

futsal yang diikuti. Mereka juga mampu mengembangkan kemampuan individu para pemain dalam 

hal teknik dan pemahaman tentang permainan futsal. 

Berdasarkan hasil pengabdian ini, dapat disimpulkan bahwa penerapan metode latihan 

teknik dasar passing, latihan situasional, dan latihan mengontrol emosi dan tekanan secara teratur 

dan terarah dapat meningkatkan akurasi passing pada permainan futsal. Hal ini dapat membantu 

tim futsal SMA Negeri 20 Pangkep untuk mencapai hasil yang lebih baik dalam kompetisi-

kompetisi futsal yang diikuti, serta mengembangkan kemampuan individu para pemain dalam hal 

teknik dan pemahaman tentang permainan futsal. 

Dengan demikian, pengabdian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan metode latihan futsal yang efektif, serta dalam pemahaman tentang pentingnya 

akurasi passing dalam permainan futsal. Hasil pengabdian ini juga dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan pengabdian lebih lanjut dalam bidang futsal, serta untuk pengembangan program 

pelatihan futsal yang lebih efektif. 

 

KESIMPULAN  

Dalam pengabdian tentang peningkatan akurasi passing pada permainan futsal SMA Negeri 

20 Pangkep dengan menggunakan passing sekali sentuhan dan passing dua kali sentuhan, dapat 

disimpulkan bahwa penerapan metode latihan teknik dasar passing, latihan situasional, dan latihan 

mengontrol emosi dan tekanan secara teratur dan terarah dapat meningkatkan akurasi passing pada 

permainan futsal. Hasil pengabdian menunjukkan bahwa para pemain futsal yang mengikuti 

program pengabdian menunjukkan peningkatan yang signifikan dalam kemampuan passing, baik 

dalam passing sekali sentuhan maupun passing dua kali sentuhan. Mereka juga menunjukkan 

peningkatan dalam pemahaman tentang pergerakan rekan satu tim dan posisi lawan, serta dalam 

kemampuan mengontrol emosi dan tekanan saat melakukan passing. 

Selain itu, hasil pengabdian juga menunjukkan adanya dampak positif dari peningkatan 

akurasi passing terhadap kualitas permainan futsal. Tim futsal SMA Negeri 20 Pangkep yang 

mengikuti program pengabdian mampu mencapai hasil yang lebih baik dalam kompetisi-kompetisi 

futsal yang diikuti. Mereka juga mampu mengembangkan kemampuan individu para pemain dalam 
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hal teknik dan pemahaman tentang permainan futsal. 

Dengan demikian, pengabdian ini memberikan kontribusi yang signifikan dalam 

pengembangan metode latihan futsal yang efektif, serta dalam pemahaman tentang pentingnya 

akurasi passing dalam permainan futsal. Hasil pengabdian ini juga dapat menjadi dasar untuk 

pengembangan pengabdian lebih lanjut dalam bidang futsal, serta untuk pengembangan program 

pelatihan futsal yang lebih efektif. Diharapkan hasil pengabdian ini dapat menjadi acuan bagi 

pihak-pihak terkait dalam upaya meningkatkan kualitas permainan futsal, khususnya di lingkungan 

SMA Negeri 20 Pangkep, serta dapat memberikan manfaat yang nyata bagi para pemain futsal 

dalam pengembangan kemampuan teknik dan pemahaman tentang permainan futsal. 
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